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	Semester I (Satu)
	
	

	NO.
	KODE
	NAMA MATA KULIAH
	SKS
	Prasyarat*

	
	
	
	
	

	1
	G00161
	001
	Matematika Dasar
	3
	 

	2
	G00161
	002
	Fisika Dasar
	3
	 

	3
	G00161
	003
	Kimia Dasar
	3
	 

	4
	G00161
	004
	Biologi Umum
	3
	 

	5
	U00131
	001
	Pendidikan Agama
	3
	 

	6
	U00131
	003
	Bahasa Indonesia
	2
	 

	7
	U00131
	002
	Pendidikan Pancasila
	2
	 

	 
	 
	19
	 

	
	
	
	
	
	

	Semester II (Dua)
	
	

	NO.
	KODE
	NAMA MATA KULIAH
	SKS
	Prasyarat*

	
	
	
	
	

	1
	G06161
	001
	Filsafat Ilmu Farmasi
	2
	 

	2
	G06161
	002
	Anatomi dan Fisiologi Manusia
	2
	 

	3
	G06161
	003
	Praktikum Anatomi dan Fisiologi Manusia
	1
	 

	4
	G06161
	004
	Statistik Farmasi
	2
	G00161001

	5
	G06161
	007
	Kimia Organik 
	2
	G00161003

	6
	G06161
	008
	Botani Farmasi 
	2
	G00161004

	7
	G06161
	009
	Praktikum Botani Farmasi
	1
	G00161004

	8
	U00131
	004
	Pendidikan Kewarganegaraan
	2
	 

	9
	U00131
	005
	Pendidikan Karakter dan Anti Korupsi
	2
	 

	10
	U00131
	006
	Ilmu Sosial Budaya Dasar
	2
	 

	11
	U00131
	009
	Bahasa Inggris 
	2
	 

	 
	 
	20
	 

	
	
	






	
	
	

	Semester III (Tiga)
	
	

	NO.
	KODE
	NAMA MATA KULIAH
	SKS
	Prasyarat*

	
	
	
	
	

	1
	G06161
	005
	Kimia Analisis Farmasi I
	2
	G00161003

	2
	G06161
	006
	Praktikum Kimia Analisis Farmasi I
	1
	G00161003

	3
	G06161
	010
	Ilmu Resep I
	2
	 

	4
	G06161
	011
	Praktikum Ilmu Resep I
	1
	 

	5
	G06161
	012
	Patofisiologi 
	2
	G06161002

	6
	G06161
	015
	Farmakologi Toksikologi I
	2
	 

	7
	G06161
	016
	Farmakognosi
	2
	G06161008

	8
	G06161
	017
	Praktikum Farmakognosi
	1
	G06161008

	9
	G06161
	018
	Biokimia Farmasi
	2
	G06161007

	10
	G06161
	019
	Praktikum Biokimia Farmasi
	1
	G06161007

	11
	G06161
	020
	Manajemen Farmasi
	2
	 

	12
	G06161
	021
	Farmasi Fisika 
	2
	G06161010

	13
	G06161
	022
	Praktikum Farmasi Fisika
	1
	G06161010

	14
	U00131
	008
	Kajian Lingkungan Hidup dan Permukiman
	2
	 

	 
	 
	23
	 

	
	
	
	
	
	

	Semester IV (Empat)
	
	

	NO.
	KODE 
	NAMA MATA KULIAH
	SKS
	Prasyarat*

	
	
	
	
	

	1
	G06161
	013
	Kimia Analisis Farmasi II
	2
	G06161005

	2
	G06161
	014
	Praktikum Kimia Analisis Farmasi II
	1
	G06161005

	3
	G06161
	023
	Teknologi Farmasi Sediaan Likuida dan Semisolida
	2
	G06161021

	4
	G06161
	024
	Praktikum TF Sediaan Likuida dan Semisolida
	1
	G06161021

	5
	G06161
	025
	Farmakologi Toksikologi II
	2
	G06161015

	6
	G06161
	026
	Fitokimia
	2
	G06161016

	7
	G06161
	027
	Praktikum Fitokimia
	1
	G06161016

	8
	G06161
	028
	Komunikasi Farmasi dan Konseling
	2
	 

	9
	G06161
	029
	Undang-undang dan Etika Kefarmasian
	2
	 

	10
	G06161
	030
	Mikrobiologi
	2
	 

	11
	G06161
	031
	Praktikum Mikrobiologi
	1
	 

	12
	G06161
	032
	Metode Farmakologi
	2
	 

	13
	G06161
	033
	Praktikum Metode Farmakologi
	1
	 

	14
	U00131
	007
	Pendidikan Kewirausahaan
	2
	 

	 
	 
	23
	 

	
	
	
	
	
	

	Semester V (Lima)
	
	

	NO.
	KODE
	NAMA MATA KULIAH
	SKS
	Prasyarat*

	
	
	
	
	

	1
	G06161
	034
	Farmakologi Toksikologi III
	2
	G06161025

	2
	G06161
	035
	Farmakoterapi I
	2
	G06161025

	3
	G06161
	036
	Praktikum Farmakoterapi I
	1
	G06161025

	4
	G06161
	037
	Farmakokinetika
	2
	 

	5
	G06161
	038
	Teknologi Farmasi Sediaan Solida
	2
	G06161021

	6
	G06161
	039
	Praktikum Teknologi Farmasi Sediaan Solida
	1
	G06161021

	7
	G06161
	040
	Ilmu Resep II
	2
	G06161010

	8
	G06161
	041
	Praktikum Ilmu Resep II
	1
	G06161010

	9
	 
	 
	Mata Kuliah Wajib Minat
	10
	 

	 
	 
	23
	 

	
	
	
	
	
	

	Semester VI (Enam)
	
	

	NO.
	KODE
	NAMA MATA KULIAH
	SKS
	Prasyarat*

	
	
	
	
	

	1
	G06161
	042
	Farmakoterapi II
	2
	G06161035

	2
	G06161
	043
	Biofarmasetika
	2
	G06161037

	3
	G06161
	044
	Praktikum Biofarmasetika
	1
	G06161037

	4
	G06161
	045
	Kimia Medisinal
	2
	G06161007

	5
	G06161
	046
	Farmasi Klinik Dasar
	2
	G06161035

	6
	G06161
	047
	Praktikum Farmasi Klinik Dasar
	1
	G06161035

	7
	G06161
	048
	Metodologi Penelitian Farmasi
	2
	 

	8
	 
	 
	Mata Kuliah Pilihan
	12
	 

	 
	 
	24
	 

	
	
	
	
	
	

	Semester VII (Tujuh)
	
	

	NO.
	KODE
	NAMA MATA KULIAH
	SKS
	Prasyarat*

	
	
	
	
	

	1
	G06161
	069
	Seminar Farmasi I
	1
	G06161048

	2
	G06161
	070
	Ekstrakurikuler (P)
	2
	 

	3
	G06161
	071
	Seminar Farmasi II
	1
	G06161069

	4
	G06161
	072
	Kuliah kerja Nyata (KKN)
	4
	110 SKS

	5
	G06161
	073
	Skripsi Farmasi
	4
	G06161071

	 
	 
	12
	 

	
	
	
	
	
	

	Semester VIII (Delapan)
	
	

	NO.
	KODE
	NAMA MATA KULIAH
	SKS
	Prasyarat*

	
	
	
	
	

	1
	G06161
	069
	Seminar Farmasi I
	1
	G06161048

	2
	G06161
	070
	Ekstrakurikuler (P)
	2
	 

	3
	G06161
	071
	Seminar Farmasi II
	1
	G06161069

	4
	G06161
	072
	Kuliah kerja Nyata (KKN)
	4
	110 SKS

	5
	G06161
	073
	Skripsi Farmasi
	4
	G06161071

	 
	 
	12
	 

	
	
	

	
	
	
	
	
	

	DAFTAR MATA KULIAH WAJIB MINAT
	
	

	
	
	
	
	
	

	MINAT : FARMASI BAHAN ALAM
	
	

	NO.
	KODE
	NAMA MATA KULIAH
	SKS
	Prasyarat*

	
	
	
	
	

	1
	G06161
	049
	Standarisasi Bahan Alam
	2
	 

	2
	G06161
	050
	Isolasi Metabolit Sekunder
	2
	G06161026

	3
	G06161
	051
	Praktikum Isolasi Metabolit Sekunder
	1
	G06161026

	4
	G06161
	053
	Mikrobiologi Analisis
	2
	G06161030

	5
	G06161
	054
	Praktikum Mikrobiologi Analisis
	1
	G06161030

	6
	G06161
	055
	Elusidasi Struktur Senyawa Alam
	2
	G06161026

	 
	 
	10
	 

	
	
	
	
	
	

	MINAT SAINS DAN TEKNOLOGI FARMASI
	
	

	NO.
	KODE
	NAMA MATA KULIAH
	SKS
	Prasyarat*

	
	
	
	
	

	1
	G06161
	056
	Bioteknologi Farmasi
	2
	G06161030

	2
	G06161
	057
	Praktikum Bioteknologi Farmasi
	1
	G06161030

	3
	G06161
	058
	Farmasi Industri
	2
	 

	4
	G06161
	059
	Stabilitas Obat
	2
	 

	5
	G06161
	060
	Sistem Penghantaran Obat
	2
	 

	6
	G06161
	061
	Analisis Kromatografi
	2
	G06161013

	 
	 
	11
	 

	
	
	
	
	
	

	MINAT FARMASI KLINIK DAN KOMUNITAS
	
	

	NO.
	KODE
	NAMA MATA KULIAH
	SKS
	Prasyarat*

	
	
	
	
	

	1
	G06161
	063
	Interpretasi Data Klinik
	2
	 

	2
	G06161
	064
	Farmakoekonomi
	2
	 

	3
	G06161
	065
	Interaksi obat
	2
	 

	4
	G06161
	066
	Patient Safety
	2
	 

	5
	G06161
	067
	Farmakoterapi Khusus
	2
	G06161042

	6
	G06161
	068
	Praktikum Farmakoterapi Khusus
	1
	G06161042

	 
	 
	11
	 

	
	
	
	
	
	

	DAFTAR MATA KULIAH PILIHAN
	
	

	NO.
	KODE
	NAMA MATA KULIAH
	SKS
	Prasyarat*

	
	
	
	
	

	1
	G06161
	052
	Farmasi Bahari
	2
	 

	2
	G06161
	074
	Farmakologi Molekuler
	2
	 

	3
	G06161
	075
	Imunologi
	2
	 

	4
	G06161
	076
	Kimia Klinik
	2
	 

	5
	G06161
	077
	Praktikum Kimia Klinik
	1
	 

	6
	G06161
	078
	Budidaya Tanaman Obat
	2
	 

	7
	G06161
	079
	Etnofarmasi
	2
	 

	8
	G06161
	080
	Kultur Jaringan Tumbuhan
	2
	 

	9
	G06161
	081
	Teknologi Makanan dan Minuman
	2
	 

	10
	G06161
	082
	Praktikum Teknologi Makanan dan Minuman
	1
	 

	11
	G06161
	083
	Nutrisetikal
	2
	 

	12
	G06161
	084
	Fitoterapi
	2
	 

	13
	G06161
	085
	Teknologi Kosmetik
	2
	 

	14
	G06161
	086
	Minyak Atsiri
	2
	 

	15
	G06161
	087
	Praktikum Minyak Atsiri
	1
	 

	16
	G06161
	088
	Zat Warna Alami
	2
	 

	17
	G06161
	089
	Teknologi Enzim
	2
	 

	18
	G06161
	090
	Analisis Mutu dan Keamanan Makanan Minuman
	2
	 

	19
	G06161
	091
	Kapita Selekta 
	2
	 

	20
	G06161
	092
	Pemodelan Molekul Obat
	2
	 

	21
	G06161
	093
	Analisis Sediaan Obat
	2
	 

	22
	G06161
	094
	Analisis Kosmetik
	2
	 

	23
	G06161
	095
	Toksikologi Analisis
	2
	 

	24
	G06161
	096
	Sistem Informasi Manajemen
	2
	 

	25
	G06161
	097
	Manajemen Farmasi RS
	2
	 

	26
	G06161
	098
	Manajemen Perapotekan
	2
	 

	27
	G06161
	099
	Farmasi sosial
	2
	 

	28
	G06161
	100
	Self care and medication
	2
	 

	29
	G06161
	101
	Spesialite Obat dan Alkes
	2
	 

	30
	G06161
	102
	Kosmeseutika
	2
	 

	31
	G06161
	103
	Magang/Praktek Lapang
	2
	 

	32
	G06161
	104
	Farmakoepidemiologi
	2
	 

	33
	G06161
	105
	Dispensing Sediaan Aseptik
	2
	 

	34
	G06161
	106
	Farmakokinetika Klinis
	2
	 

	35
	G06161
	107
	Teknologi Sediaan Bahan Alam
	2
	 

	36
	G06161
	108
	Praktikum Teknologi Sediaan Bahan Alam
	1
	 

	37
	G06161
	109
	Organik Sintesis
	2
	 

	38
	G06161
	110
	Praktikum Organik Sintesis
	1
	 

	 
	 
	71
	 




DESKRIPSI MATAKULIAH

	Matakuliah
	SKS
	Bahan Kajian

	Pendidikan Agama
	3
	ISLAM : Alam kehidupan dan isinya; Sifat dan kekuasaan Allah; Kitabullah dan Kerasulan; Pokokpokok agama Islam; Akhlaqul Karimah; Syariah dan ibadah; Muamalah Islam dan kehidupan masyarakat; Pengelolaan alam dan lingkungan; Islam untuk disiplin ilmu dan pengetahuan; Islam dan kehidupan masyarakat

	
	
	KRISTEN KATOLIK : Paham menggereja dan beriman dalam gereja; gereja sebagai keselamatan perutusan gereja; gereja pelayanan kepemimpinan gereja; tinjauan tentang masyarakat Indonesia; paham gereja tentang masyarakat; cita-cita Negara adil makmur; pribadi yang swasembada.

	
	
	KRISTEN PROTESTAN : Pengertian tentang agama; macam agama & kepercayaan di Indonesia, dasar-dasar agama Kristen; kesaktian Al-kitab tentang ciptaan Allah; pengertian tentang dunia dan manusia menurut pandangan-pandangan di luar AI-kitab dan menurut Al-kitab: tugas dan tanggungjawab manusia mengatur kehidupan bersama.

	
	
	HINDU : Sejarah agama hindu: sumber, ruang lingkup; tujuan agama hindu: nawa darsana; tantrayana; panca sradha; tatwa catur warga yoga; pranata sosial; kuladharma; dharmana;dharma negara, rajadharma, sapta angga; dandaniti; yadnya dan samskara

	
	
	BUDHA : Hakekat Tuhan YME; kemahakuasaan Tuhan YME; sila Ketuhanan YME; konsepsi kerukunan hidup beragama dari maharaja Buddhis Asoka; pujangga buddhis Mpu Tantular; tentang Bodhisatwa; tentang proses tercapainya Bodhisatwa; tentang sadparamita; tentang Budha; hukum kesunyatan; penerapan hukum dengan ilmu pengetahuan; paritta, meditasi; kebaktian dan upacara.

	Pendidikan Kewarganegaraan
	3
	Peningkatan kesadaran bela negara, tumbuh dan meningkatnya kecintaan kepada tanah air, yakin kebenaran Pancasila sebagai idiologi negara/bangsa, rela berkorban untuk kepentingan bangsa dan negara, serta mampu berfikir secara komprehensif integral dalam menghadapi masalah –masalah nasional. Melalui pokok bahasan Wawasan nusantara Ketahanan Nasional, Politik Strategi Nasional, Politik Strategi Pertahanan dan Keamanan Nasional serta Sistem Pertahanan Keamanan Rakyat Semesta. Memahami pentingnya berpartisipasi dalam menjaga kelestarian Negara Republik Indonesia dan mampu menangkal segala ancaman, tantangan, hambatan dan gangguan, serta turut mengambil bagian dalam Pembangunan Nasional.

	Matematika Dasar
	3
	Konsep dasar tentang  Himpunan

	
	
	Sistem Bilangan Riil,  Fungsi Riil, 

	
	
	Operasi pada Fungsi dan Invers Fungsi,  Trigonometri, Limit dan KekontinuanFungsi, Turunan (derivative) Fungsi, Turunan Fungsi Trigonometri dan Fungsi Transenden, 

	
	
	Bentuk Tak Tentu Limit dan Nilai Limitnya (Teorema L’Hospital)

	
	
	Menggambar Grafik

	
	
	Penggunaan turunan pada masalah maksimum-minimum

	
	
	Anti Turunan (Integral)

	Kimia Dasar
	3
	Struktur Atom

	
	
	Sistem Periodik Unsur-unsur

	
	
	Ikatan Kimia

	
	
	Stoikiometri

	
	
	Larutan

	
	
	Kinetika Kimia

	
	
	Kesetimbangan Kimia.

	Fisika Dasar
	3
	Besaran, Dimensi dan Satuan

	
	
	Vektor

	
	
	Mekanika (Kinematika,  Dinamika, Usaha–Energi)

	
	
	Gelombang

	
	
	Optik

	
	
	Fluida

	
	
	Temperatur dan Kalor

	
	
	Arus dan Rangkaian Listrik

	Biologi Umum
	3
	Batasan dan ruang lingkup Biologi serta perkembangan mutakhir (state of the art) ilmu biologi.

	
	
	Hubungan biologi dengan ilmu pengetahuan lain (Biokimia, Biostatistik, Biomedik, Bioinformatika, Biofisika, Fisika Medik, Biotekhnologi dll), 

	
	
	Menjelaskan ruang lingkup dan contoh kasus.

	
	
	Perkembangan penelitian Biologi, termasuk metode ilmiah dan publikasi

	
	
	Konsep dasar biologi meliputi: ciri-ciri mahluk hidup, molekul kehidupan (Hidrokarbon, karbodidrat, lemak, protein, asam nukleat)

	
	
	Metabolisme (respirasi dan fotosintesis) dan aliran energi di alam,

	
	
	Teori Sel

	
	
	Konsep hereditas, dan mekanisme evolusi

	
	
	Biodiversitas

	
	
	Struktur dan fungsi tumbuhan

	
	
	Struktur dan fungsi hewan

	
	
	Ekologi dan tingkah laku

	Filsafat Ilmu Farmasi
	2
	Konsep Falsafah Ilmu dan Pengetahuan; Ilmu Kefarmasian; Profesi Kefarmasian;.

	
	
	Sejarah dan filosofi profesi kefarmasian

	
	
	Sumpah, Etika, dan Kode Etik Farmasis; Hukum dan Praktek Profesi Kefarmasian;

	
	
	Asuhan Kefarmasian (Pharmaceutical Care) sebagai Landasan Filosofis Praktek Kefarmasian

	Anatomi Fisiologi Manusia
	3
	Pengantar ilmu faal umum

	
	
	faal membran, sel, serabut syaraf, dan otot

	
	
	Sistem syaraf pusat dan perifer

	
	
	faal indera

	
	
	faal kardiovaskuler

	
	
	faal darah dan imunitas

	
	
	faal ginjal dan cairan tubuh

	
	
	faal gastrointestinal

	
	
	Sistem pernafasan, metabolisme dan termoregulasi

	
	
	sistem endokrin dan reproduksi

	
	
	Faal kerja dan olahraga

	Bahasa Inggris
	2
	Grammar : adjective, adverb, tenses, active and passive forms, direct and indirect sentences, adjective clause, pharmaceutical vocabulary

	Kimia Organik
	2
	Orbital atom, orbital molekul, ikatan kimia 

	
	
	senyawa alkana, akena dan alkuna dan stereokimianya

	
	
	Alkil halide

	
	
	Alkohol, eter dan senyawa yang berhubungan.

	
	
	Aldehid dan keton

	
	
	Asam karboksilat dan turunannya

	
	
	Amina 

	
	
	Karbohidrat dan lipida

	
	
	Asam amino, protein dan senyawa polimer

	
	
	Spektroskopi dasar untuk senyawa organik 

	Biokimia Farmasi
	3
	Biokimia, organisasi sel, dan peran air

	
	
	Asam amino dan peptide

	
	
	Protein dan peran fisiologinya; myoglobin dan hemoglobin

	
	
	Biokatalisis: Kinetika dan Inhibisi enzim

	
	
	Sifat-sifat protein: Enzim,mekanisme kerja dan  pengendaliannya; Protease - trategikatalisis;Protease serin dan hydrolase(elastase, asetilkolinesterase,ß-lactamase);Protease logam ( mis.AngiotensinConvertingEnzyme);Protease aspartat (protease HIV); Strategi pengaturan;Fosforilasi; Pengaktivanzimogen (enzim digestifdanpembeku darah);Inhibitor protease (aantitripsindanemfisema)

	
	
	Vitamin dan koenzim;Sifat dan peran  vitamin larutair;Sifat dan peran vitamin larut lemak

	
	
	Siklus asam sitrat

	
	
	Energetika dan peran monosakarida

	
	
	Metabolisme, glikolisis,regulasienzimatik dan hormonal

	
	
	Transpor elektron dan fosforilasioksidatif

	
	
	Membran biologi dan struktur lipid

	
	
	Pencernaan dan absorpsi  lipid

	
	
	Sintesis dan oksidasi lipid

	Kimia Analisis Farmasi I
	3
	Ruang lingkup Kimia Analisis, tujuan kimia analisis, contoh atau penerapan kimia analisis, pengenalan kimiaanalisis kuantitatif

	
	
	Teknik pengambilan sampel, penimbangan dan pengukuran, pemilihan metode analisis, metode analisis
yang baik, Kesalahan dalam analisis dan faktor-faktor yang berpengaruh, cara memperkecil kesalahan, ketepatan dan ketelitian, cara menuliskan hasil dan penolakan hasil analisis

	
	
	Analisis kualitatif untuk senyawa anorganik (reaksi
pendahuluan, penggolongan, pemisahan, penetapan)

	
	
	Identifikasi gugus fungsi senyawa organik.

	
	
	Analisis kuantitatif metode konvensional (titrasi asam-basa, redoks, argentometri, kompleksometri dan secara gravimetri), potensiometri

	Kimia Analisis Farmasi II
	3
	Radiasi elektromagnetik (REM) dan interaksinya dengan materi

	
	
	Dasar-dasar analisis kualitatif dan kuantitatif dengan cara penyerapan REM

	
	
	Penetapan Kadar Obat menggunakan spektro UV-VIS

	
	
	Spektrofluorometri

	
	
	Spektrofotometri Atom Spektometri Emisi Atom dengan Plasma sebagai sumber sinar  

	
	
	Spektroskopi infra Merah

	
	
	Analisis kualitatif dan kuantitatif dengan infra merah

	
	
	Analisis Termal : Differensialtermal Aanalysis (DTA)
Differensial Scanning Calorimetry (DSC), SEM, TEM, Thermogravimetry(TG)

	Mikrobiologi
	3
	Mikroskop dan metode mikrobiologi

	
	
	Sel prokariotik & Sel eukariotik yang mikroskopis

	
	
	Algae dan protozoa

	
	
	Virus

	
	
	Genetika mikroorganisme

	
	
	Metabolisme dan fisiologi mikroorganisme

	
	
	Pertumbuhan dan perkembangan mikroorganisme

	
	
	Pengendalian mikroorganisme

	
	
	Flora normal pada tubuh manusia

	
	
	Patogenitas mikroorganisme

	
	
	Agen antimikroba

	
	
	Peranan mikroorganisme dalam bidang farmasi

	Analisis Kromatografi
	3
	Pengantar kromatografi

	
	
	Konsep dan Teori Kromatografi

	
	
	Kromatografi lapis tipis

	
	
	Kromatografi kertas & Kromatografi kolom

	
	
	Kromatografi Gas

	
	
	Pengembangan dan penggunaan kromatografi gas

	
	
	Kromatografi cair kinerja tinggi (HPLC)

	
	
	Elektroforesis

	
	
	Pengembangan metode analisis dan validasi metode analisis

	Analisis Sediaan Obat
	2
	Analisis Obat Golongan Analgesik dan Antipiretik

	
	
	Analisis Obat Golongan Anti inflamasi

	
	
	Analisi Obat Golongan Sulfonamida

	
	
	Analisis Obat Golongan Antibiotik

	
	
	Analisis Obat Turunan Asam Barbiturat

	
	
	Analisis Obat Golongan Benzodiazepin

	
	
	Analisis Alkaloid dan Steroid

	
	
	Analisis Lemak dan Gelatin Babi Untuk Kehalalan Obat

	Analisis Mutu dan Keamanan Makanan Minuman
	2
	Analisis Kadar Air dan Kadar Abu

	
	
	Analisis Karbohidrat

	
	
	Analisis Protein

	
	
	Analisis Lemak

	
	
	Analisis Vitamin

	
	
	Analisis Bahan Tambahan Makanan (BTM)

	
	
	Hazard Assesment, GMP, SSOP dan HACCP

	
	
	Food Quality, Food Chain Management dan Food Halal

	Analisis Kosmetik
	2
	Regulasi pemerintah di bidang kosmetik (CPKB dan aspek halal)

	
	
	Prinsip dan tujuan preparasi produk kosmetik

	
	
	Identifikasi Asam Retinoat dalam Kosmetika secara Kromatografi LapisTipis (KLT) dan Kromatografi Cair Kinerja Tinggi (KCKT) 

	
	
	Identifikasi Bahan Pewarna yang Dilarang dalam KosmetikasecaraKromatografi Lapis Tipis (KLT) dan Kromatografi Cair Kinerja Tinggi(KCKT) 

	
	
	Identifikasi dan Penetapan Kadar Hidrokinon dalam KosmetikasecaraKromatografi Lapis Tipis (KLT) dan Kromatografi Cair Kinerja Tinggi

	
	
	Identifikasi Senyawa Kortikosteroid dalam KosmetikasecaraKromatografi Lapis Tipis (KLT) dan Kromatografi Cair Kinerja Tinggi
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